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ABSTRAK

Pembangunan prasarana dan sarana perkotaan merupakan suatu penunjang
dalam melaksanakan aktivitas penduduk perkotaan. Semakin tinggi pertumbuhan
penduduk perkotaan mengakibatkan kebutuhan prasarana dan sarana semakin
meningkat sehingga mengakibatkan timbulnya lingkungan yang tidak layak. Masalah
persampahan sejalan dengan bertambahnya penduduk dengan berbagar aktivitasnya.

Salah satu faktor untuk mewujudkan kota bebas sampah adalah Lokas
Tempal Pembuangan Akhir (TPA) sampah.  Saat int TPA dioperasikan dengan
sistem Controll Landfill. Sistem pembuangan sampah yang dilakukan belum
memenuhi syarat kontruksi yang memadai adalah tidak adanya saluran drainase,
sehingga air sampah bercampur dengan air tanah dan tidak adanya pagar pembatas
sampah berceceran di luar area TPA sehingga mengurangi estetika lingkungan.

Sementara fasilitas TPA kota Enrekang, ternyata tidak dimanfaatkan dan
tidak berpedoman pada standar pemilithan TPA, sehingga timbul masalah di lokasi
TPA yaitu metode pengolahan dengan sistem Controfl Landfill yang ditetapkan di
lokasi TPA kota Enrekang menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitamya.
Untuk membuka lokasi TPA yang baru sebaiknya memenuhi standar yang telah
dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum serta sesuai dengan arahan RUTRK
yang telah ada, untuk menghindari hal-hal negatit yang ditmbulkan terhadap

lingkungan sekitarnya.
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BADB |
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Pembangunan prasarana dan sarana perkotaan merupakan suatu
penunjang dalam melaksanakan aktivitas penduduk perkotaan. Semakin tinggi
pertumbuhan penduduk perkotaun mengakibatkan kebutuhan prasarana dan
sarananya semakin meningkat sehingga mengakibatkan timbulnya lingkungan
yang tidak layak.

Membicarakan lingkungan perkotaan dan permukiman tidak lepas dari
masalah persampahan. Masalah persampahan di Kota Earekang merupakan
masalah yang memerlukan penanganan yang serius dan terpadu.  Keterbatasab
prasarana dan sarana, manajemen persampahan yang kurang propesinal serta
metode pengolahan yang kurang baik merupakan salah satu penyebab munculnya
masalah persampahan di Kota Enrekang.

Sebagai kota yang sedang berkembang dengan latar belakang dan tingkat
mobilotas penduduk yang tinggi maka pemenniah Kabupaten Enrckang
berhastrat kuat untuk memberikan pelayanan  kebersihan agar Kabupaten
Enrekang  menjadi  bersih,  sehat, indah, nyaman, dan  asn
(BERSENYAWA).Masalah  persampahan  berkembang  sejalan  dengan
bertambahnya penduduk dengan berbagai akiivitasnya. Dilain pihak semakin

terbatasnya ruang yang dapat dimantaatkan untuk menampung produksi sampah



yang dihasilkan, serta teknik operasional yang belum terlaksana dengan baik dan

manejemen persampahan yang kurang propesional.

Salah satu faktor untuk mewujudkan kota bebas sampah adalah Lokasi
Tempat Pembuangan Akhir (TPA), saat ini TPA dioperasikan dengan system
Controlled Landfill,  Sistem pembungan sampah vang dilakukan belum
memenuhi syarat kontruksi yang memadai, karena tidak adanya saluran drainase
air sampah bercampur dengan air tanah, tidak adanya pagar pembatas, sampah
berceceran di luar area TPA sehingpa mengurangi estetika lingkungan sementara
fasilitas TPA sampah Kota Enrekang ternyata tidak dimanfaatkan dan tidak
bempedoman pada standar pemilihan TPA, serta ditemukan beberapa hal antara
lain :

- Metode pengelolaan yang diterapkan belum dilaksanakan

- Permukaan suatu TPA akan mengalams penurunan dari beberapa wiktu
setelah lahan tersebut selesai dioperasikan.  Hal ini disebabkan oleh proses
pematangan (proses dekompostsi) sampah, yang menyebabkan terjadinya
pengurangan volume aktbat pemadatan.

- Pemantauan terhadap sanitasi lingkungan TPA perlu dilakukan, sebab
keadaan TPA tersebut dapat memberikan dampak negativ terhadap kesehatan
masyarakat dan lingkungan, yang dapat dijadikan indicator terhadap sanitasi
di TPA ini adalah jumlah populast lalat.

- Pencemaran akibat aliran air lindi kedalam air tanah, dengan indicator utama

kualitas air tanah di lokasi. Dengan adanya kondisi di atas, maka penulis



berkesimpulan menulis skripsi ini dengan judul > EVALUAS! LOKASI

TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR (TPA) SAMPAH KOTA ENREKANG

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan di bahas dalam

penulisan imi adalah sebagai berikut :

L.

Apakah metode pengolahan yang di terapkan di lokasi TPA sampah Kota
Enrekang menimbulkan dampak terhadap lingkungan di sekitarnya ?

Apakah penentuan lokasi TPA di Kota Enrekang sesuai dengan Persyaratan

tokasi TPA ?

C. Tujuan dan Kegunaan

I

Tujuan dari penclitian adalah :
Untuk mengetahui dampak lingkungan yang di timbulkan oleh metode

pengolahan di Jokasi TPA.

2. Untuk mengetahur apakah penetapan lokasi TPA sampah di kota Enrckang

sesuaj dengan syarat lokasi TPA.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan penulisan mengenai lokasi TPA sampahdi Kab Enrekang.

Sebagai masukan dan informasi pemenntah Kabupaten [nrekang dalam
pelaksanaan metode pengolahan yang dioterapkan di lokasi TPA berdasarkan
syaral lokast TPA sampah yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan

Umum.




D. Ruang Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan ini dititik beratkan dampak yang ditimbulkan lokasi
TPA sampah terhadap liongkungan sekitarnya, serta keberadaan lokasi TPA
terhadap syarat penentuan lokasi lokasi TPA yang umum digunakan., dan studi
ini terbatas pada penyajian informasi dan data yang mencakup
e Pembahasan dilakukan terbatas pada lokasi TPA serta metode pengelolaan
yang diterapkan dan dampak yang akan terjadi pada daerah sekitarnya.
¢ Analisa data keadaan fisik TPA sampah.
e Analisa data sekunder, yaitu analisa tentang jumlah penduduk kota Enrekang
sebagai konsckwensi logis mengenai daya tampung TPA.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran vmum tentang maten tugas akhir berikut
ini akan diuraukan secara garis besar serta urutan pembahasan tugas akhir, yaitu
BAB IV Pendahuluan : menguraikan latar belakang studi, perumysan masalah,
Dertpm - , : : L
maksud, tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan sistimatika
pembahsan.
BAB 11 ¥ Tinjauan Pustaka berisiskan tentang : pengertian sampah mengikuti jenis
edbre sampah dan bentuk sampah, tinjavan tempat pembuangan akhir, teknik
operasional TPA, hubungan sampah dengan lingkungan.
BAB lilv Metodologi Penchitian berisikan : lokasi penelitian, sumber data, teknmik

LQ(”U[v‘ pengambilan data, tcknik analisa data.



BAB IV  Gambaran Umum Lokasi Studi Berisikan : Batas administrasi Kabupaten,

BAB V

BAB VI

Kecamatan, iklim dan arah angin, tofografi, hidrologi, geologi, dan
transportast.

Analisa Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Berisikan : Analisa lokas
TPA baru, transportasi,hidrologi, sistem pengelolaan yang di terapkan,
kondisi lingkungan sctempat,produksi sampah.

Kesimpulan dan Saran-saran : pada bagian ini membahas kesimpulan

akhir penulisan serta saran dari penulis.



BAB Ul

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kebijaksanaan Permukiman dan Lingkungan Hidup.

Pembangunan perumahan dan permukiman  berlandaskan  azas
kebersamaan dan kekeluargaan, azas keterjangkauan {(Wood, 1991 : Edward,
1992) dan azas kelestarian lingkungan hidup. Kebijaksanaan umum perumahan
dan permukiman pada PJPT perlu secara 1egas menentukan kelompok sasaran
(target group), yaitu masyarakat luas yang memerlukan perumahan dan
permukiman khususnya kelompok masyarakat vyang tidak terlayani oleh
penyediaan perumahan sekior formal yang tidak dapat menjangkau betapapun
murahnya rumah sederhana. Mereka perlu dorongan untuk bisa membangun
rumahnya sendiri secara bertahap, dengan bantuan dan bimbingan pemerintah.
lingkungan permukiman merupakan bagian dari lingkungan binaan dan
lingkungan binaan merupakan bagian dari lingkungan hidup. Pembangunan
perumahan tempat tinggal manusia merupakan komponen penting  dar
pembangunan manusia seutuhnya.

Garis-garis Besar Haluan Negara 1983 menyatakan bahwa pembanguan
perumahan dan permukiman perlu dikembangkan secara lebih terarah dan
terpadu  dengan memperhatikan  peningkatan jumlah  penduduk  dan

penyebarannya serta tata guna tanah yang baik di dacrah perkotaan,




Faktor lingkungan hidup tidak saja  penting sebagal  tujuan
pembangunan tetapi juga sebagai dimensi pembangunan. Dalam Undang-undang
No. 4 tahun 1992 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Lingkungan Hidup dengan
jelas dicantumkan bahwa kita harus mengembangkan pembangunan berwawasan
lingkungan. Pertimbangan lingkungan hidup tidaklah berarti bahwa lingkungan
tidak bisa diubah dan sumber alam tidak bisa dimanfaatkan. Pertimbangan
lingkungan hidup tidak menentang berlangsungnya proses pembangunan, lebih-
lebih jika diperuntukkan bagi kesejahteraan manusia. Namun yang masalah
bahwa proses pembangunan tidak memperdulikan faktor lingkungan hidup,
mengeksploitasi  sumber alam  dan tidak menunjang  pembangunan  yang
berkelanjutan.

Sumber daya alam yang utama dalam pembangunan permukiman dan
perumahan adalah ruang, air dan udara. Kelangsungan kawasan perumahan dan
permukiman banyak ditentukan oleh kondisi tanah dan air yang dikelola dengan
baik. Oleh karena itu, dalam pengembangan perumahan penggunaan lahan perlu
ditata sedemikian rupa sehingga kemampuan alam menyerap kualilas air sedapat
mungkin dapat terpelihara. Hal ini disebabkan sumber alam air akan menjadi
faktor yang semakin langka, apabila kegiatan pengembangan permukiman dan
perumahan tidak dikendahkan maka akan semakin besar dampak negatifnya.
Dalam upaya memelihara sanitasi permukiman dan perumahan, kegiatan

pencegahan pencemaran kepada air barus dilaksanakan pula sedini mungkin,



B. Pengertian Sampah

Menurut Latif dalam Yamin (1991 : 5) sampah adalah dari suatu proses
yang berasal dari masyarakat atau alam itu sendiri. Kemudian Pratt Johnson
datam Yamin (1995 : $) menyatakan bahwa sampah adalah semuoa buangan padat
yang dapat membusuk dan tidak dapat membusuk, kecuali kotoran manusia.

Menurut SK Menteri Pekerjaan Umum (1990), sampah adalah limbah
vang bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan
melindungi investasi pembangunan. Lebih lanjut dikemuokakan bahwa sampah
perkotaan adalah sampah yang timbul di kota (tidak termasuk sampah yang
berbahaya dan beracun).

Definisi lain yang hampir sama dengan semua delinisi dian pengertian
tersebut diatas, yakni Zen dalam Yamin (1991 : 15) bahwa yang dimaksud
sampah, ialah sisa — sisa yang dibuang yang kecenderungannya dibuang di sungai
dan di perairan laut. Sedangkan azwar dalam Said (1993 : 9) mengemukakan
bahwa sampah merupakan sebagian dari benda yang dipandang tidak digunakan,
tidak dipakai, tidak disenangi atau harus dibuang scdemikign rupa sehingga tidak
mengganggu kelangsungan hidup.

Selanjutnya menurut Said (1987 : 9), sampah adalah istilah umum yang
sering digunakan untuk menyatakan limbah padat. Limbah sendir: atau bahan
buangan padat terdiri dari tiga bentuk keadaan yakni, limbah padat, limbah cair,

dan limbah gas. Dari ketiga limbah ini, limbah padat atau sampah lebih sering



dijumpai, terdapat dimana-mana dan kini semakin menjadi topik pembicaraan
hangat untuk ditanggulangi.

Selain itu Soewondo dalam Syamsuddin (1995 : 10) menyatakan bahwa
sangat sulit untuk mencrangkan dengan kata-kata depenisi tentang sampah dalam
rangka memberi gambaran yang jelas. Sebagai conioh seorang ibu rumah tangga
yang setiap harinya berkecimpung di dapur, akan membertkan pengertian bahwa
sampah adalah sisa-sisa sayur, kulit kentang, kaleng susu, kertas, daun
pembungkus atau plastik. Seorang pedagang dipasar akan menyatakan bahwa
sampah adalah daun pembungkus, plastik, kertas, sayur yang layu, kulit bawang
merah atau bawang putih, tomat busuk, potongan-potongan logam, kawat dan
juga sandal bekas.

Pengertian sampah akan berbeda lagi dengan seorang petani yang
hampir setiap han bergelut disawah dan tegalan dilereng pegunungan. la
mempunyai pengertian bahwa sampab adalah jerami, batang dan daun jagung,
pucuk tebu yang pada pokoknya adalah sisa-sisa panen tanaman pertanian. Bagi
seorang peternak, sampah adalah sisa makanan ternak dan kotoran hewan.

Mereka yang berkecimpung dalam pabrik tentu akan memberikan
pengertian, bahwa yang dimaksud dengan sampah adalah sisa-sisa bahan yang
diolah di pabrik yang mungkin saja bentuknya sudah berbeda dengan aslinya,
dapat berupa benda padat atau cair. Sampah yang berbentuk benda padat
misalnya ampas tebu, bungkil kacang atau kulit biji kelapa sawit, sedangkan

sampah vang berbentuk cairan misalnya tetes dan pulp.



1.

Menurut pandangan seorang pengusaha, sampah akan mempunyai artl
lain lagi yaitu bahan yang secara ekonomis dan sosial tidak ada harganya, karena
itu lalu dibuang sebagai sampah.

Pendapat ahli lingkungan yang menyebut sampah sebagai suatu
malapetaka terhadap kelestarian lingkungan karena masalah-masalah  yang
ditimbulkan antara lain pencemaran dan ganguan lerhadap lingkungan.

Berdasarkan uraian dan contoh-contoh diatas nyata bahwa setiap orang
akan memberikan pengertian yang berbeda, sebab persepsinya tentang sampah
sangat berkaitan dengan bidang profesinya atau pada kebiasaan di lingkungan
pekerjaannya. Meskipun demikian dan berbagai pendapat yang berbeda dapat
disimpulkan ciri-ciri sampah adalah sebagai berikut :

a. Sampah adalah bahan sisa, yang sudah diambil bagian utamanya.

b. Dari segi sosial ekonomi, sampah adalah bahan yang sudah tidak ada
nilainya/harganya.

¢. Dari segi lingkungan, sampah adalah bahan bangunan yang tidak berguna dan
banyak menimbulkan masalah pencemaran dan gangguan pada kelestarian
lingkungan.

Jenis-jenis Sampah

Berdasarkan sifat kimia unsur pembentuknya, lerdapat 2 kategori jenis sampah,

yaitu :

a. Sampah Organik, yaitu sampah yang mengandung senyawa-senyawa organik

dan oleh Karena itu tersusun oleh unsur-unsur karbon, hydrogen, oksigen, dan
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nitrogen. Sampah organik terdiri dari daun-daun, kayu, kertas, tulang, stsa
makanan, sayuran, dan buah-buahan.

b. Sampah anorganik, yaitu sampah dart bahan-bahan yang tidak tersusun oleh
senyawa organik dan tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme, misalnya
kaca, best, plastik, dan lain-tain.

Dilihat dari keadaan fisiknya, sampah dapat diklasiftkasikan dalam beberapa

jenis, yatu .

a. Sampah Basah (Garbage), yailu sampah yang terdin dari bahan-bahan
organik dan mempunyai sifat mudah membusuk. Biasanya berasal dan sisa
makanan, buah atau sayuran.

b. Sampah Kcring (Rubbish), yaitu sampah yang susunannya terdini bahan
organik dan anorgamk vang sifatnya lambat atau tidak membusuk. Sampah
kering ini terdini atas dua golongan, yaitu sampah kering logam (metallic
rubbish) misalnya pipa best tua, kaleng-kaleng bekas, dan sebagainya. Serta
sampah kering bukan logam (non metallic rubbish) seperti kertas, kayu, sisa-
sisa kain, kaca, mika, keramik dan batu-batuan.

¢. Sampah Lembut. vaitu sampah yang terdin dan partikel-partikel kecil,
ringan, dan mcmpunyal  sifat  mudah  beterbangan  yang  dapat
membahayakan/menggangpu pemapasan dan mata. Menurut  bentuknya

sampah lembut ada dua macam yaitu debu dan abu.



d. Sampah Besar (bulky waste), yaitu sampah yang berukuran besar, misalnya
hekas-bekas furniture (kursi, meja), perlatan rumah tangga (Kulkas, TV) dan
lain-fain.

¢, Sampah Berbahaya (hazardous wastes), baik terhadap manusia, hewan,
maupun tanaman. Yang terdiri dari
1. Sampah Patogen
2. Sampah Beracun
3. Sampah Radioaktif’

4. Sampah l.edakan

Sedangkan pembagian sampah berdasarkan sumbernya ada empat jenis, yaitu .

a. Sampah domestik, yaitu sampah yang berasal dani lingkungan permukiman
dan perumahan, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan.

b. Sampah komersil, yaitu sampah yang bersumber dari lingkungan keglatan
perdagangan seperti toko, warung, restoran dan pasar toko swalayan berupa
bahan organik dan anorganik.

¢. Sampah industri, yaitu sampah yang merupakan hasil samping kegialan
industri, vang jenisnya sangat tergantung pada kegiatan industri.

d Sampah alami dan lainnys yaitu berupa dedaunan, sisa bencana alam,
sampah-sampah vang dihasilkan oleh tanaman, tempat rekreasi, kendaraan

umum, terminal, pelabuhan, dan lain-lain.



2. Pengaruh Sampah Terhadap Lingkungn
Pengaruh sampah terhadap lingkungan tergantung dar jumlah dan

karakteristik serta daya dukung lingkungannya, pengaruh im sangat bervariasi .

- Sampah yang sulit/tidak dapat terurai bila dibuang pada suatu lahan akan
mengganggu/merusak struktur/komposisi tanah dan fungsi tanah sebaga
bidang resapan air. Struktur tanah yang terganggu seperti itu tidak sesuai
untuk budidaya tanaman. Sampah vang tergolong ragam jenis i misalnya
plastik, kaca, logam besi dan non besi, tembikar/keramik dil.

- Sumpah yanp terbuang di selokan/kanal dan badan air sungai akan dapat
menyebabkan banjir, menghalangi penetrasi sinar matahari kebadan air
mengganggu kehidupan flora dan fauna air, bahkan sampai mengurangi
kepadatan populasi atau pemunahan flora dan (auna tertentu. Sehingga dapat
menurunkan daya dukung pada air tersebut dan tidak sesuai peruntukan
semula.

- Sampah yang mudah membusuk dan mudah terurai karena kandungan
komposisi bahan organik yang tinggi, jika terbuang pada suatu lahan atau
badan air, akan terurai menjadi unsur-unsur hara dan asam-asaman, alkohol
dan gas. Proses pengurangan ini bisa terjadi pada kondisi aerobik maupun an

erobik.

Pada tanah terbentuk lindi (leaceheaet) yang banyak mengandung senyawa
organik nitrogen meresap dalam air tanah, menganggu peruntuhan air bersih

dan berbahaya bagi keschatan, terutama ibu hamil dan bayt. Pada badan air
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(air permukaan) akan menurunkan oksigen terlarut (D.O), meningkatkan
BOD dan senyawa nitrogen organik (NH3 NO2,dan NO3). Bila berlangsung
terus menerus dapat terjadi eutrofikasi, migrasi fauna air, mengurang
kepadatan populasi, mengurangi keragaman jenis, pendangkalan dan banjir.
Proses dekomposisi juga memaksimalkan gas yang mudah terbakar (CH4/gas
methan) sehingga pada lokasi tersebut rawan kebakaran.

- Sampah beracun/berbahaya prosesnya hampir serupa di atas, utamanya
timbulnya kematian flora dan tauna dan kalau terus menerus terjadi akan
menyebabakan populasi.

- Sampah yang terbakar (dilokasi pembuangan akhir) dan dibakar bukan pada
incenerator menimbulkan pencemaran udara.

- Sampah yang teronggok dipinggir jalan atau sudut-sudut persimpangan jalan
dapat menimbulkan kemacetan falu lintas dan bahkan mungkin terjadinya
kecelakaan.

3. Tempat Pembuangan Aktur (TPA)

Tempat pembuanga akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah
mencapai tahap akhir dalam pengelolaannya sejak mulai timbul disumber,
pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan dan pembuangan.

TPA merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman agar
tidak menimbulkan gangpuan terhadap lingkungan sekitarnya.  Karenanya
diperlukan penyedian fasilitas dan perlakuan yang benar agar keamanan tersebut

dapat dicapai dengan baik.




Selama ini masih banyak presepsi keliru tentang TPA yang lebih sering
dianggap hanya merupakan tempat pembuangan sampah. Hal ini menyebabkan
banyak pemerintah daerah masih merasa sayang unuk mengalokasikan
pendanaan bagi penyedian fasilitas di I'PA yang dirasakan kurang prioritas
dibanding dengan pembangunan sektor lainnya.

Di TPA, sampah masih mengalami proses penguraian secara alamiah
dengan jangka waktu yang panjang. Beberapa jenis sampah dapat terurai secara
cepat, sementara yang lain lebih lambat; misalnya plastik. tlal ini memberikan
gambaran bahwa setelah TPA selesai digunakan pun masih ada proses yang
berlangsung dan menghasilakan beberapa zat yang dapat  mengganggu
Tingkungan. Karenanya masih diperlukan pengawasan terhadap TPA yang (elah
ditutup.

1. Metode Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah mengenal beberapa metode dalam  pelaksanaannya
yaitu
a. Open Dumping
Open dumping atau pembuangan terbuka merupakan cara
pembuangan sederhana dimana sampah hanya dihamparkan pada suatu
lokasi; dibiarkan terbuka tanpa pengaman dan ditinggalkan setelah lokasi
tersebut penuh.  Masih ada Pemda yang menerapkan cara ini karena

alasan keterbatasan sumber daya (manusta, dana, dil)
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Cara ini tidak direkomendasikan lagi mengingal banyaknya

potensi pencemaran lingkungan yang ditimbulkannya seperti

i

Perkembangan vektor penyakit seperti lalat, tikus, dll.

Polusi udara oleh bau dan gas yang dihasitkan,

Polusi air akibat banyaknya lindi (cairan sampah) yang timbul.

Estetika lingkungan yang buruk karena pemandangan yang kotor.
-Keuntungan :
- Operasi sangal mudah
- Biaya operasi dan perawatan sangat murah
- Biaya investasi relatif murah
Controtl Landfill

Metode ini merupakan peningkatan dari open dumping dimana
secara periodik sampah yang telah tertimbun ditutup dengan lapisan tanah
untuk mengurangi potenst gangguan hingkungan yang  ditimbulkan.
Dalam operasionainya juga dilakukan perataan dan pemadatan sampah
untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan dan  kestabilan
permukaan TPA.

Di Indonesia, metode contoll landfill  dianjurkan  untuk
diterapkan di kota sedang dan kecil. Untuk dapat melaksanakan metode
ini diperiukan penyedian beberapa fasilitas diantarannya:

- Saluran drainase untuk mengendalikan air hugan

- Saluran pengumpul lindi dan kolam penampung
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- Fasilitas pengendalian gas metan
- Alat berat
Keuntungan :
- Dampak negatif terhadap estetika lingkungan sekitarnya
dupat di kurangi
- Kecil pengaruhnya terhadap cstetika awal
Kerugian :
- Operasi relatit lebih sulit dibanding open dumping
- Biaya investasi relatif lebth besar dan pada open
dumping
- Biaya operasi dan perawatan relatif lebih tinggi
dari pada open dumping
Sanitary Landfill
Adalah sistem pembuangan akhir sampah yang dilakukan
dengan cara ditimbun dan dipadatkan kemudian ditutup dengan tanah
sebagai lapisan penutup. Hal ini dilakukan terus menerus secara berlapis-
lapis sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, Pekerjaan perlapisan
sampah dengan tanah penutup dilakukan dengan setiap hari pada akhir
jam operasi.
Keuntungan ;
Adalah pengaruh tmbunan sahpah terhadap lingkungan sekitarnya relatif

lebih kectl dibanding sistem Controll Landfill.
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Kerugian ;
- Operasional lebih rumit dibanding sistem Controll Landfill.
- Biava investasi dan operasi serta perawatan relatif lebih besar dan
disarankan digunakan bila dana mencukupi.
¢. Imvroved Sanitary Landfill

Merupakan pengembangan dari sistem  sanitary landfill, dilengkapi
dengan instalasi perpipaan schingga leachate yang tmbul dapat
ditampung dan dialitkan melalui sistem perpipaan tersebut ke unit
pengolahan. Dalam sistem ini dilengkapi pula dengan jaringan pipa
instalasi untuk mengeluarkan gas-gas yang terakumulasi dalam timbunan
sampah.
Keuntungan :

- Dapak negatif yang ditimbulkan sangat kecil sekali.
Kerugian :

- Biaya investasi, operasi dan pemeliharaan sangat besar,

2. Persyaratan Lokasi TPA.

Mengingat besarnya potenst dalam  menimbulkan  pangguan
lingkungan, maka pemilihan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) harus
dilakukan dengan seksama dan hati-hati.  Hal ini ditejukan dengan sangat
rincinya persyaratan lokasi TPA seperti tercantum dalan SNI tentang Tata
Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan  Akhir Sampah;,  yang

diantaranya dalam kriteria regional dicantumkan



Bukan dacrah rawan geologi (daerah patahan, daerah rawan longsor,
rawan gempa, dit)

Bukan daerah rawan hidrogeologis yaitu daerah dengan kondisi
kedalaman air tanah kurang dari 3 meter, jenis tanah mudah meresapkan
air, dekal dengan sumber air (dalam hal ini tidak terpenuhi harus
dimasukan teknologt)

Bukan daerah rawan tofografis (kemiringan lahan lebih dart 20%)

Bukan daerah/kawasan yang dilindung.

. Jenis dan Fungsi Fasihitas TPA

Untuk dapat dioperasikan dengan batk maka TPA perlu dilengkapt

dengan prasarana dan sarana yang meliputi

Prasarana Jalan

Prasarana dasar im sangat menentukan keberhasilan pengoperasian TPA.
Semakin baik kondisi jalan ke TPA akan semakin lancar kegiatan
pengangkutan sehingga efisiensi keduanya semakin tinggi.

Kontruksi jalan TPA cukup beragam disesuaikan dengan kondisi
sctempat dikenal jalan dengan kontruksi:

Hotmix

- Bolon
- Aspal
- Perkerasun sirtu

- Kavu



Dalam hal ini TPA perlu dilengkapi dengan :

- Jalan masuk/akses ; yang menghubungkan TPA dengan jalan umum
yang telah tersedia

- Jalan penghubung yang menghubungkan antara satu bagian dengan
bagian lain dalam wilayah TPA

- Jalan operasi/kerja ; yang dipertukan oleh kendaraan pengangkut
menuju titik pembongkaran sampah.

Pada TPA dengan luas dan kapasitas pembuangan yang terbatas biasanya

jalan penghubung juga dapat berfungsi  sekaligus sebagar jalan

kerja/operasi.

Prasarana Drainase

Drainase di TPA berfungsi untuk mengendalikan aliran limpasan atr

hujan dengan tujuan untuk memperkecil aliran yang masuk ke timbunan

sampah.

Fasilitas Penerimaan

Fasilitas penerimaan dimaksudkan sebagai tempat pemeriksaan sampah

yang dalang, pencatatl data, dan pengaturan kedatangan truc sampah.

fapisan Kedap Air

l.apisan kedap air berfungsi untuk mencegah rembesan air lindi yang

terbentuk di dasar TPA ke dalam lapisan tanah di bawahnya.




Fasilitas Pengamanan Gas

Gas yang terbentuk di TPA umumnya berupa gas karbon dioksida dan
metan dengan komposisi hampir sama; disamping gas-gas lain yang
sedikit jumlahnya. Kedua gas tersebut memiliki potenst besar dalam
proses pemanasan global terutama gas metan; karenanya perlu dilakukan
pengendalian agar gas tersebut tidak dibiarkan lepas bebas ke atmostir.
Untuk ttu perlu dipasang pipa-pipa ventilasi agar gas dapat keluar dari
timbunan sampah pada tittk-tittk tertentu.

Fasilitas Pengamanan Lindi

Lindi merupakan air yang terbentuk dalam timbunan sampah yang
melarutkan banyak sekali senyawa yang ada sehingga memiliki
kandungan pencemar khusus zat organik sangat tinggi. Lindi sangat
berpotensi  menyebabkan pencemaran air baik  air tanah maupun
permukaan schingga perlu ditangani dengan baik.

Alat Berat

Alat berat yang sedang digunakan di TPA umumnya berupa ; bulldozer,
exacavator dan doder.  Setiap  jenis  peralatan  tersebut  memiliki
karakteristik yang berbeda dalam operasinya.

Bulldozer sangat elisien dalam operasi perataan dan pemadatan telapi
kurang dalam kemampuan penggalian. Excavator sangat efisien dalam

operasi penggaltian tetapi kurang dalam perataan sampah.  Sementara
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loader sangat efesien dalam pemindahan baik tanah maupun sampah
tetapi kurang dalam kemampuan pemadatan.
Untuk TPA kecil disarankan dapat memihiki bulidozer atau excavator,
sementara TPA yang besar umumnya memiliki tiga jenis alat berat
tersebut.

« Penghijauan
Penghijauan lahan TPA diperlukan untuk beberapa maksud diantaranya
adalah . peningkatan estetika lingkungan, scbagai butfer zone untuk
pencegahan bau dan latat yang berlebihan. Untuk itu pencemaran daerah
penghijavan ini perlu mempertimbangkan letak dan jarak kegiatan
masyarakat di sekitarnya (permukiman, jalan raya, dan lain-lain).

¢ Fasilitas Penunjang
Beberapa fasilitas penunjang masih diperlukan  untuk  membantu
pengoperasian TPA yang baik diantaranya; pemadam kebakaran, mesin
pengasap (mist blower), kesehatan/keselamatan kerja,toilet,dan lain-lain.

C. Kriteria Pembangunan Lokasi TPA Sampah
1. Batas Administrasi
Bobot 3
- Dalam batas administrast ... 3
- Diluar balas administrasi tetapi dalam satu sisim

pengelolaan TPA sampah... ... ..

(B

- Diluar batas administrast ..o e |



2. 1khim
a. Intensitas hujan
Bobot 2
- Dibawah 500 mm/thn ... .
- Antara 500 mm sampai 1000mm/thn ... ... ...
- Diatas 1000 mm/Ahn o
3. Ketersedian Lahan
a. Kapasitas lahan
Bobot 3
= d0tahun o
- Swhun—l0tahun .. ...
- Kurangdari Stahun ... ...
b. Pemilik hak atas tanah
Bobot 2
- Pemerintah Daerah/Pusat ... ........... ...
- Lebih dari satu pemilik hak atau status kepemilikan ...... ...
- Orpamisasi sosial fagama ...
¢. Tata guna lahan
Bobot 3
- Mempunyai dampak sedikit terhadap tata guna
tanah SCKItANYR ... ... .o

- Mempunyai dampak sedang terhadap tata guna tanah sekitar.

b2

2



- Mempunyai dampak besar terhadap tata guna

tanah SBKITAT. . ot

d. Pertamian

Bobol 3

- Berlokasidilahan tidak produkut ...

- Tidak ada dampak terhadap pertanian sekitar

- Berlokasi di tanah pertanian produktef ...

e. Tanah Penutup

Bobot 3

- Tanah penutup cukup umur pakar ......... ..

- Tanah penutup cukup Y2 umur pakai ... ...

- Tanah pernutuptidak ada .................. ...

4. Tofograh
a. Kemiringan lereng

Bobot 3

- Keminmga O-15% ... ...

- Kemiringan 1540% ... ...

- Kemiringan > 40 ...

5. Sosial danEkonomi
a. Jumiah pemilik tanah

Bobot 2

I

(2]
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b. Partisipasi masyarakat

Bobot 2

= DIBErakKaN . ...c onse v i PRI < wxu s sisvacsmnimare v oo dihes

«  TNBEOIISE vvsnsnviuinanssvuosil Seuwesaossaaes oo sgis

¢. Kebisingan dan Debu

Bobot 2

4 FTerdapat ZonC PCNYANSLA e 5. . oty -« e s o -+« By <00, . oi s

(3]

- Terdapat zone penyangga yang terbatas ........................

- Tidak terdapat zona penyangga ... ..............ocoooiiiaei e

d. Estetika
Bobot 2

- Operasi penimbunan tidak terlihat dari luar

....................

- Operasi penimbunan sedikit terlihat dari luar ............... .

- Operasi penimbunan terlihat dari luar ............ ... .. \

6. Transportasi
a. Jalan Menuju Lokasi

Bobot 3

- Datar dengan kondisi baik .............coinninninen

[§S]

- Datar dengan kondisi buruk ... ...

m NATKUTUN



b. Transport Sampah (satu jalan)

Bobot 3
- Kurang dari ima belasmemit ... ... 3
Antara 16 — 60 menit dari cetroid sampah... ... ... 2
- Lebih dari 60 menit dari centrord sampah... ... ]
¢. Jalan Masuk Menuju Lokast TPA Sampah
Bobot 3
- Truck sampah tidak melewati daerah pemukiman ....... .. .. 3
- Truck sampah melalut daerah pemukiman
berkepadatan sedang ( <300 yjowasha) .o 2
- Truck sampah melewati daerah permukiman
berkepadalan tinggi (2 300 jiwa/ha).................. 1
d . Lalu Lintas
Bobot 2
- Terletak 500 m dari jalanumum ... 3
- Terletak 500 m pada lalu lintas rendah ....................... 2
- Terletak pada lalu hintas tinggi ... 1

D. Teknik Operasional TPA
1. Persiapan Lahan TPA
Sebelum lahan TPA diisi dengan sampah maka perlu dilakukan
penyiapan lahan agar kegiatan pembuangan benkutnya dapat berjalan dengan

lancar. Beberapa kegiatan penyiapan lahan tersebut akan melipui :



- Penutupan lapisan kedap air dengan lapisan tanah setempat yang
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kerusakan atas lapisan tersebut
akibat operasi alat berat di atasnya. Umumnya diperlukan lapisan tanah
setebal 50 cm yang dipadatkan di atas lapisan air tersebut.

- Persedian tanah penutup perlu disiapkan di dekat lahan yang akan
dioperasikan untuk membantu kelancaran penutupan sampah; terutama
bila operasional dilakukan secara Sannary Landfill.

Peletakan tanah harus memperhatikan kemampuan operasi alatl beral yang

ada.

2. Tahapan Operasinal Pembuangan

Kegiatan operasi pembuangan sampah secara berurutan akan meliputs:

a. Penerimaan sampah di pos pengendalian, dimana sampah diperiksa, dicatat
dan diberi informasi mengenat lokasi pembongkaran.

b. Pengangkutan sampah dari pos penerimaan ke lokasi sel yang dioperasikan;
dilakukan sesuai rute yang diperintahkan.

¢. Pembongkaran sampah dilakukan dititik bongkar yang telah ditentukan
dengan manuver kendaraan sesuat petunjuk pengawas.

d. Perataan sampah oleh alat berat yang dilakukan lapis dem lapis agar tercapar
kepadatan optimum yang diinginkan. Dengan proses pemadatan yang baik

dapat diharapkan kepadatan sampah meningkat hampir dua kali hpat.




e. Pemadatan sampah oleh alat berat untuk mendapatkan timbunan sampah yang
cukup padat schingga stabilitas permukaan nyata dapat diharapkan untuk
menyangga lapisan berikutnya.

. Penutupan sampah dengan tanah untuk mendapatkan kondisi operasi Controll
atau sanitary landfill.

Pengaturan Lahap

Seringkali TPA tidak diatur dengan baik. Pembongkaran sampah terjadi
disembarang tempat dalam lahan TPA sehingga menmimbulkan kesan yang tidak
baik; disamping sulit dan tidak efisiensinya pelaksanaan pekerjaan
perataan,pemadatan dan penutupan sampah tersebut.  Agar lahan TPA dapat
dimanfaatkan sccara efesien, maka perlu dilakukan pengaturan yang baik yang
cukup :

a. Pengaturan Sel

Sel merupakan bagian dari TPA yang digunakan untuk menampuny
sampah salu periode operasi terpendek sebelum ditutup dengan tanah. Untuk
pengaturan sel perlu diperhatikan beberapa faktor:

- Lebar sel sebaiknya berkisar antara 1,5 — 3 lebar blade alat berat agar
manuver alat berat dapat lebth efisien,

- Ketebalan sel sebaiknya antara 2 — 3 meter. Ketebalan terlalu besar akan
menurunkan  stabilitas  permukaan, sementara terlalu  tipis  akan

menyebabkan pemborosan tanah penutup.
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\
‘ - Panjang sel dihitung berdasarkan volume sampah padat dibagi dengan
lebar dan tebal sel. Dianjurkan panjang sel tidak .
b. Pengaturan Blok
Blok operasi merupakan bagian dari lahan 1PA yang digunakan uniuk
penimbunan sampah selama periode operasi menengah misalnya 1 atau 2
bulan. Karenanya luas blok akan sama dengan luas sel dikalikan
perbandingan periode operasi menengah dan pendek.
c. Pengaturan Zone
Zone operasi merupakan bagian dari fahan TPA yang digunakan untuk jangka
waktu panjang misalnya 1-3 tahun, schingga luas zone operasi akan sama
dengan luas blok operasi dikalikan dengan perbandingan periode operast
panjang dan menengah.
4, Persiapan Se¢} Pembuangan
Sel pembuangan yang telah ditentukan ukuran panjang lebar dan tebalnya
perlu dilengkapi dengan patok-patok yang jelas. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu petugas/operator dalam melaksanakan kegiatan pembuangan sehingga
sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Beberapa pengaturan perlu disusun
dengan rapt diantaranya:
- Peletakan tanah penutup
- Letak titik pembongkaran sampah dari truck

- Manuver kendaraan saat pembongkaran
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5. Pembongkaran Sampah

Letak titik pembongkaran harus diatur dan diinformasikan secara jelas
kepada pengemudi truck agar mereka membuang pada titik yang benar sehingga
proses berikutnya dapat dilaksanakan dengan efisien. Jumlah titik bongkar pada
setiap sel ditentukan oleh beberapa laktor :

- Lebar sel
- Waktu bongkar ral-rata
- Frekwensi kedatangan truck pada jam puncak

Harus diupayakan agar setiap kendaraan vang datang segera mencapai
titik bongkar dan melakukan pembongkaran sampah agar efisiensi kendaraan
dapat dicapai.

Perataan dan Pemadatan Sampah

Perataan dan pemadatan sampah dimaksudkan untuk mendapatkan
kondisi pemanfaatan lahan yang efesien dan stabilitas permukaan TPA yang baik.

Pekerjaan perataan dan pemadatan sampah sebaiknya dilakukan dengan
memperhatikan efisiensi operasi alat berat.

- Pada TPA dengan intensitas kedatangan truck yang tinggi, peralatan dan
pemadatan perlu segera dilakukan setelah sampah dibongkar.  Penundan
pekerjaan ini akan menyebabkan sampah menggunung sehingga pekerjaan

perataannya akan kurang efisien dilakukan.
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- Pada TPA dengan frekwensi kedatangan truck yang rendah maka perataan
dan pemadatan sampah dapat dilakukan secar periodik, misalnya pagi dan
slang.

Pertaan dan pemadatan sampah perlu dilakukan dengan memperhatikan
kriteria pemadatan yang baik :

- Perataan dilakukan lapis demi lapis

- Setiap lapis diratakan sampah setebal 20 cm - 60 cm dengan cara mengatur
ketinggian blade alat berat.

- Pemadatan sampah vang telah rata dilakukan dengan mengilas sampah
tersebut 3 — 5 kali.

- Perataan dan pemadatan dilakukan sampai ketebalan sampah mencapai
ketebalan rencana.

Penutupan Tanah

Penutupan TPA dengan tanah mempunyai fungsi/maksud sebagai berikut:

- Untuk memotong siklus hidup lalat. Khususnya dan telur menjadi lalal

- Mencegah perkembangbiakan tikus

- Mengurangi rembesan air hujan yang akan membentuk lindi

- Mengurangi bau

- Mengisolasi sampah dan gas yang ada

- Menambah kestabilan permukaan

- Meningkatkan estetika lingkungan



Frekuwensi  penutupan sampah dengan tlanah  disesuatkan  dengan
metode/teknologi yang diterapkan. Penutupan scl sampah pada sistim sanitary
tandfill dilakukan setiap hari, sementara pada control landfill dianjurkan 3 harni
sekali.

Ketebalan tanah penutup yang perfu dilakukan adalah :

- Untuk penutupan sel adalah dengan lapisan tanah padat setebal 20 cm
- Untuk penutupan antara (setelah 2 — 3 lapis sel hanan) adalah 30 cm

- Untuk penutup terakhur setebal 50 cm.



KERANGKA PIKIR

Latar Belakang
Dengan adanya lokasi ‘TPA sampah Kota Enrekang

]

diduga akan  menimbulkan dampak terhadap
lingkungan sekitarnya.
Y
Permasalahan Tujuan
- Apakah metode pengolahan  yang - Untuk mengetahui  apakah  metode
diterapkan di tokasi ™A pengolahan yany diterapkan di lokasi
menimbulkan  dampak terhadap |————— TPA menimbulkan dampak terhadap

lingkungan sekitarnya.
- Apaksh penentuan lokasi TPA sesuai
dengan persyaratan lokasi TPA

lingkungan sekitarnya

- Umuk mengetahui apakah penentuan
lokasi TPA sesuai dengan persyaratan
lokast TPA

Kondisi Eksisting
Kependudukan
- Tofografi
- Produksi Sampah
- Sistem pengelolaan yang ada

Landasan Teori

- Ryadi (1986)

- Sa'id E. Gunawan {1987)
- Direktorat Penyehatan Lingkungan

l

Analisis Pembahasan

4

Metode Analisis

- Sistem  pengelolaan  vang il — - Deskriptif kwalitatit
diterapkan - Metode Matriks  evaluasi
- Analisis dampak iokasi TPA dampak
- Analisa matnk  evaluasi
dampak
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Enrekang, yang terdin dan 9

wilayah Kecamatan sedangkan waktu penelitian dilakukan mulai tanggal 5 juli

2001. Pemilihan lokasi lersebut didasarkan pada kondisi bahwa tingkat

pencapaian lokasi TPA tersebut ke Kota Enrekang relatif rendah.

R. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data

pnimer {observasi) dan sekunder.

a.

Data Primer

Data primer adalab data yang peroleh melalut pengamatan langsung pada

lokasi penelitian. Jenis data tersebut dapat diperoleh dengan cara

- Wawancara, yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk
mengetahui latar belakang dampak kegiatan masyarakat terhadap lokasi
TPA di Desa Batu Mila.

- Sketsa lapangan dilakukan untuk mengetahui pola tata letak permukiman.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperolech melalui instansi pemenntah yang

ada hubungannya dengan penulisan ini, seperti kantor kelurahan, instansi dan

kantor statisuk. Adapun data yang dimaksudkan :
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- Data kondisi fisik vang mencakup keadaan geogratis, kondisi topografi,
kondisi hidrologi dan keadaan iklim,
- Data sosial yang mencakup kependudukan.
- Data ekonomi yang mencakup mata pencaharian
- Data timbunan sampah dan peta-pela.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data primer dihimpun dengan cara melihat langsung di lapangan, antara
lain : mengukur luas, jarak lokasi TPA, mendokumentasikan dengan kamera,
menilai keaduan kondisi bangunan serta wawancara dengan kepala Dinas
Kebersihan,kepala Dinas Tata Kota dan Pertamanan, kepala Dinas Pendapatan,
ketua Bappeda, kepala Pasar, kepala Kecamatan, kepala Kelurahan, dan

penduduk di sekitar lokasi penelitian.

Data sekunder di peroleh dengan mempelajari dokumen dar berbagat
laporan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti di lokasi TPA sampah
maupun data keadaan umum daerab penelitian. Data ini dihimpun dari berbagat
instansi seperti kantor Daerah, Dinas Kebersihan, Kecamatan, Kelurahan.

D. Teknik Analisa Data

Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian im data yang

dikumpulkan selanjuinya dianalisis dan diolah dengan menggunakan analisis

deskriptit, selain ttu adalah :
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k).

Metode kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan lokasi
penelitian sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan yaitu dengan
mengklarifikasikan dan menyajikan dalam bentuk tabe! atau terurai.
Metode matriks analisa dampak, metode ini dipergunakan terhadap
seluruh dampak yang diperkirakan, misalnya dampak posiif alau
dampak negatif dianalisis sebagal satu kesatuan yang saling terkait dan
saling mempengaruhi sehingga akan di ketahut perimbangannya.

Sumber : Buku Analisa Mengenai Dampak Lingkungan Prinsip Dasar

dan Pemapanannya dalam Pembangunan.

Metode Analisa Bunga Berganda
Metode ini digunakan untuk mengelahui pertumbuhan dan
proyeksi penduduk di masa mendatang.  Metode int digunakan dengan

melihat perkembangan penduduk yang mengalami perkembangan

secara lingar.
Metode bungan berganda mempunyai formula :
Pn=Po(l+r)n
Dimana :
Pn = jumlah penduduk tahun n
Po = jumlah penduduk tahun dasar
r = angka pertumbuhan penduduk

n = jangka waktu proyeks
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Tekntk ini menganggap perkembangan jumlah penduduk akan berganda
dengan sendirinya. Disini dianggap tambahan jumlah penduduk akan
berganda dengan sendinnya, teknik ini tidak mempertimbangkan
kenyataan empiris bahwa sesudah waktu tertentu derajat pertambahan
relatif menurun,

4. Metode perhitungan timbunan sampah . Perhitungan timbunan sampah
berdasarkan wilayah/daerah dan sumber perhitungan dilakukan untuk
seluruh kota.

5. Metode Perhitungan luas TPA sampah : Metode ini digunakan untuk
menentukan berapa luas dan kedalaman lokasi TPA untuk dapat
menampung sampah

Dengan bertambahnya jumlah penduduk akan membawa konsekwensi
bertambahnya tambahan jumlah sampah.
Sebagar pelengkap :
Diadakan pengamatan pada lokasi yang akan dilalui armada pengangkut
sampah. Diadakan pengamatan disekitar Lokasi TPA sampah yang
direncanakan.
E. Dasar Pertimbangan Penggunaan Metode

Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan metode tersebut adatah karena

Evaluasi Lokasi I'’A Sampah secara umum dapat dipandang sebagai :

A Suatu kegiatan yang kompleks yang saling terkait dan berurutan baik dalam

tahap pengumpulan sampai saat pembuangan akhir,
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b. Suatu kegiatan yang menuntut koordinasi kerja yang efektil’ antara petugas
kebersihan, Dinas kebersihan setempat, Pemerintah Daerah dan masyarakat
kota.

c. Suatu kegiatan yang membuluhkan banyak tenaga kerja dengan variasi
bidang keahlian.

F. Prosedur Penggunaan Metode

a. Tinjauan potensi dan permasalahan dari Lokasi TPA sampah yang akan
dijadikan kasus dalam penelittan.

b. ldentifikasi semua lokasi aktivitas penunjang lokasi tempat pembuangan
akhir sampah.

¢. Perhitungan sampah.

d. Susun logika keterkaitan dari aktivitas Lokas TP}} sampah berdasarkan
petunjuk/standar lokasi tempat pembuangan akhir sampah yang telah
ditetapkan.

Tahap pertama dalam [valuasi lokasi TPA Sampah adalah tinjauan

perwatakan studi secara mendalam dan menyeluruh. Rumuskan pokok-pokok TPA
sampah, ruang lingkup tempat pembuangan akhir sampah dan perkiraan metode yang
akan digunakan, Selanjutnya buat kerangka pemikiran untuk keseluruhan evaluasi
lokasi TPA sampah.

Tahap selanjuinya adatah perhitungan timbunan sampah seluruh kota, jumlah
penduduk disesuaikan dengan daya tampung lokasi tepat pembuangan akhir sampah

yang direncanakan, serta perhitungan penyelesaian pekerjaan sesuai dengan yang
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direncanakan. Hasil perhitungan ini merupakan dasar dalam menentukan tuas, daya
tampung sampah serta besarnya kemungkinan dalam penyelesatan pekerjaan sesua)
dengan waktu yang direncanakan.

Tahap berikutnya adalah identifikasi aktifitas yang terdapat dalam lokasi
tempat pembuangan akhir sampah, yaitu berdasarkan :
- Pedoman/standar teknis lokast tempat pembuangan akhir sampah yang baik.
- Literatur

Aktivitas yang telah diidentifikasi tersebut kemudian disusun sesuai dengan
persyaratan pemilihan lokast tempat pembuangan akhir. Hasil yang diperoleh dari
tahap ini adalah merupakan dasar bagi perkiraan dampak yang akan terjadi.

Tahap selanjutnya adalah penaksiran dampak dari kegiatan aktilitas dalam

lokasi tempat pembuangan akhir sampah.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM DAERAII PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Terhadap Kota Enrekang

Kota Enrekang yang merupakan salah satu bagian dari Propinsi Sulawesi
Selatan dimana luas 176 Km’ yang meliputi 9 Kecamatan dan 108 desa,
berdasarkan keadaan geogralis yang terletak antara 3°14°36°" - 3°50°0°" 1.S dan
119°40°53" ~ 120"6°33"* BJ, yang berbatasan dengan :

* Sebelah Utara  : berbatasan dengan Tana Foraga

* Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Sidenreng Rappang
* Sebelah Timur ¢ berbatasan dengan Luwu

* Sebelah Barat . berbatasan dengan Pinrang

Masalah persampahan di kota Enrckang merupakan masalah  yang
memerlukan penanganan yang serius dan terpadu.  Kelerbatasan sarana dan
prasarana serta manajemen persampahan yang kurang propesional, belum
tertanganinya secara baik sistem persampahan di kota [nrekang. Salah satu
permasalahan di dalam aspek teknik operasional yang umumnya masih dijumpai
adalah terbatasnya jumlah peralatan persampahan  (termasuk didalamnya
peralatan  pengumpulan), pemeliharaan yang belum terencana dengan serta
adanya metode operasi yang sesual.

Di Kota Enreckang pengembangan wilayah operasi penanganan
persampahan  mengikuti konsep ™ rumah  tumbuh”  yaitu pengembangan

pelayanan adalah pada wilayah terdekat dengan dacrah yang telah dilayani
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dengan daya dukung lahan vang tinggi (permukiman jarang) mendapat prioritas
pengelolaan terakhir dan disarankan untuk mengelola sendirt persampahannya
secara individu.

Selain kepadatan penduduk faktor yang menentukan kriteria pengelolaan
sampah adalah kegiatan kota pada daerah pelayanan, meliputi permukiman,
pemerintahan, perdagangan, jasa dan komersil, pendidikan, dan lain-lain.
Kegiatan kota akan mempengaruhi tingkat hunian/kepadatan penduduk.

Berdasarkan perkiraan komposisi sampah Kota Enrekang terlihat bahwa
sebagian besar sampah di Kota Enrekang adalah sampah organik. Kontribusi
terkeci! sampah organik adalah bersumber dari industri 2,46m3/hart dan
permukiman 14,65m3/hari serta jenis sampah anorganik berupa plastik, kaleng,
dan lain-lain.  Dari komposisi akan berpengarub terhadap lingkungan setempat
dimana ada timbunan sampah, asap yang ditimbulkan dapat mencemari udara
(polusi udara} di sckitar lokasi TPA sampah.

Sistem pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pemerintah dan
masyarakat secara garis besar pola operasional sebagai berikut
1. Permukiman

a. Pusat kota/daerah jalan protokol permukiman yang berlokast disekitar
pertokoan jalan

Frekuensi pengumpulan dan pengangkutan 2 kali setiap han

b. Permukiman teratur dengan Kepadatan penduduk lebih besar dari 100

orang per hektar, pengumpulan sampah dilakukan dengan door to door ke
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truk /dump truk diangkut langsung ke TPA dengan truk Dinas
Kebersthan

¢. Permukiman kumuh tidak teratur dan kepadatan rendah, pengelolaan
sampah dilakukan secara komunal. Pengumpulan menggunakan TPS dan
pengangkutan sampah di TPA menggunakan truk DKP

Frekuensi pengangkutan dilakukan 1 kali tiap 7 han

Pasar yang berlokasi di jalan industri penyapuan dan pengumpulan sampah

dilakukan oleh DKP

Frekuensi pengangkutan dilakukan Ikali tiap hari

Pertokoan yang berlokasi di jalan dan jalan dilayani dengan door to door

menggunakan truk dan dump truk.

Frekuensi pengangkutan dan pengumpulan Tkali tiap 1 han.

Fasilitas umum dan jalan protokol dilakukan penyapuan, pengumpulan oleh

Dinas Kebersihan Enrekang.

Frekuensi penyapuan dan pengumpulan 2 kali tiap | hari.

Frekuensi pengangkutan | kali tiap 1 har

Pembersihan saluran /parit dari sampah dilaksanakan oleh DKP dengan

periode pembersihan 1 kali tiap 7 han.

Sumber : Penyiapan Pembangunan Prasarana Kota Enrekang.

Secara umum pola penanganan sampah di kota Enrekang terdiri dan dua

sistim yaitu :



wWag

(2}
-
=

oYy ami
24V AsS
fug ey C1d1g NIGANNYHENE JRIVAS 51
SN WY AINVH I

DONIAWIAN Ad NASOCL

¥L0 70 S65% / VNVTINA

A ODONVIHANH NALVA 19V

o L3
L

:MOANVYLIS/ VMSISVEIHIVIN

uejequaaf =]

redung [—<]

uepe( [—]

UeeLmedddy rjoNn(| B
uajednqey] eiona] [Q ]
ueRwmaedy seleg I
udjednqey] seleg (]

..Eu

DNVAINId gV

SB)Y BMIe "9

LS ML TSl

INYATUNG NALY4NGYA
ISYULSININGY Y.13d Lquir)

1 ONYENENT Y10 HYJWYS




N TPEYIT
o5, SYLISHADND JNXRL SYIATIVd
VIO EVAVIM NYYNTONER NTSORY

ONVIHANA NHIVA 19V

Buwpanrg uaningey ‘Nid
T laquiag

N LEEYS

L7 I 3 a Q
mem ot S 0

LI

1H44vAS A
oy R MIAQNNYHENE ATHYAS 1
TSI YN ADNYH 5

P aNIEWNIEWId NISOA

$20 ZHO S6SF / VNVIINA

tMIEWNY LS / VMSISVHVYIN

yem eg ey
rexn[ag Yewds [ |

uere3a] /3uepe [are]
ueiny [~
URUITY WS [~ ]
uejequuaf =]
redung [
uejef =]
uejeuredsy LjoNNq (o |
uajedngey e0Nnq; [Q ]
uejeweddy seyeq [---J
uajednqey seyeq -]
: maBusaagry

NYH - TNYYNNOONE Y134

ANgurs

LAEFETAERTY W T aad T YRAaTL . N

" T
1805t 18 .00 OF 11

\.v& DNVANId "gVvA
I
fa e -
L R \
e o> p -
KOO <
._s.........o...*_vﬂ...\# Y
PRI R S, Y
OSSOSO =
(4 @ ¢ 4 0 o 45 %
l‘.*‘.f&..f*l*‘*i\.r_.lutﬂ el TN
" Ry P : ,......q.,..r.u., s
NI L_,.J oS *
......,.....l_,.;_mw.u 3N Pty
~x e W\
AMOT AV Dodoe 4 e
AAITTT Tae}
ANTIEE 3L 8/
« e ¢
b A IS -4
.—.‘ 4
L !
L S .\

o L
N

LTS T )
A




1. Sistgn rumah ke rumah
Pada sistim ini petugas kebersihan mengambil sampah dari rumah ke rumah
dengan armada truck atau dan sumber-sumber sampah lainnya di sepanjang
jalan-jalan besar dan daerah pertokoan /komersil.
2. Sistem TPS Komunal
Pada sistim ini, masyarakat membuang sampah langsung ke TPS yang
disediakan oleh sub seksi atau masyarakat dan dari TPS diangkut oleh mobil
kebersihan . Daerah yang dilayani sistim komunal adalah daerah perumaban
yang tidak dapat dilalui oleh mobi). Tempat Penampungan Sampah
Sementara (TPS) berupa tong sampah terbuka.
B. Tinjauan Umum Terhadap Kecamatan Maroangin
Kecamatan Maroangin yang merupakan lbukota Maiwa dengan batas-
batas Administarasi sebagai benkut:
* Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Baraka
* Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Luwu
* Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Sidrap
* Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
Kecamatan Maiwa juga merupakan daerah layanan kebersihan kota
Enrekang siang hart dengan waktu pengangkutan antara pukul 14.00 s.d.15.00.
Daerah yang terlayani di wilayah kecamatan Maiwa terfokus pada

daerah-daerah jalan ulama yang berbatasan langsung dengan pusat utama kola
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Enrekang. Hal ini menyebabkan sebagian besar wilayah kecamatan Maiwa tidak
terlayani oleh Dinas Kebersihan dalam hal pengangkutan sampah.
Sumber-sumber sampah di wilayah kecamatan Maiwa berasal dan jenis
sampah rumah tangga dengan sistim pengelolaan membuang sampah individual
yaitu dengan membuang sampah ke parnit-parit, lahan kosong atau dengan sistim
menggali dan menimbun sampah di tempat-tempat yang mereka sediakan,
Berdasarkan permasalahan tersebut, khususnya sampah dibuang keparit-
parit mengakibatkan penyumbatan dan tercemarnya air serta berkembang
biaknya vektor-vektor penyakit seperti nyamuk, serta tidak tertutup kemungkinan
akan mengakibatkan banjir. Jenis sampah anorganik sepertt plastik-plastik yang
tertimbun dalam tanah tidak dapat diural oleh migroorganisme, akibatnya dapat
mengurangi tingkat kesuburan tanah.
C. Karakteristik Lokasi TPA
1. Letak dan Luas Lokast TPA
Lokasi TPA terletak di Wilayah Kecamatan Maiwa Desa Batn Mila
yang jauhnya sckitar £ 23 Km darn kota nrekang,  Luas lokast TPA £ 6.2
Ha. Lokasi TPA tersebut merupakan dacrah perbukitan, tetapi area yang
diperuntukkan sehagin TPA terletak di daciah yang relaol datar dan
memanjang ke wah tmur ke barat. Kondisi tanah di lahan TP A seeara visual
dapat dihsicpornbhan sebagi tunab lempang berpasie - Kacenn TPA i el

begitt difungsikon, maka Inhan TPA - fersebut banyuk  ditumbuhi ofch

tumbuhan har.
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Sistem Pengelolaan TPA

Pada mulanya pengoperasian dan pengelolaan TPA memakar sistem
open dumping yaitu sampah ditumpahkan atau dibongkar dan  truk
selanjutnya  didorong  dan  diratakan  dengan  menggunakan  alat
beratbulldozer. Untuk mengurangi volume di bakar dan belum dilakukan
penutupan dengan tanabh, namun karena perkembangan pembangunan dan
mempertimbangkan  dampak  pencemaran  terhadap  masyarakat  dan
kekuatiran akan tercemarnya sumber air baku, maka sistem pengelolaan di
tingkatkan menjadi sistem controlied landfill.

Pengoperasian dan pengelolaan TPA saat ini masih belum optimal
yaitu sistem pengelolaan control landhll yang dilaksanakan belum sesuai
dengan kontruksi yang menandai dan belum mengikuti standar yang ada
sehingga di khawatirkan lokasi TPA akan menceman air permukaan yang
merupakan sumber air minum bagi masyarakat yang tinggal disekitar lokasi

TPA Batu Mila.

D. Fisik Dasar Lokas: TPA

1.

Transportasi

Sistem transportasi pengangkutan sampah di TPA Batu Mila mulai
dari sumber sampah sampai ke lokasi TPA dapat mempengaruhi kualitas
lingkungan sekitarnya, pengangkutan sampah dilakukan secara langsung dan
tidak lungsung.

Secara Langsung



45

1. Dilakukan terhadap sampah yang dikumpulkan secara door to door

dengan menggunakan dump truck.

12

Meliputi sampah dari daerah komersil, perkantoran dan sebagian dari

permukiman.

Secara tidak Langsung :

1. Di lakukan terhadap sampah-sampah yang terkumpul di TPS-TPS

2. Meliputi sampah yang berasal pasar dan sebagian dari permukiman.
Pengangkutan dengan menggunakan Arm roll Truck. Menimbulkan

kebisingan, asap kendaraan mengakibatkan berkurangnya rasa nyaman

penduduk sekitarnya. Dengan lebar jalan ke lokasi TPA + 6 serta kondisi

jalan menuju lokasi TPA dengan ketinggian dan kemiringan 0-17 %. Waktu

pengangkutan sampah 2 kali pemberangkatan yakni antara pukul 10.00 dan

pukul 16.00. Waktu pengangkutan sampah Antara 15 menit — 60 menit dari

cetroid sampah. Sarana dan prasarana terangkum dalam tabel :

Tabel 4.1. Prasarana dan Sarana Operasional / ‘ ey
No | Jenis Prasarana/Sarana Jumlah . ‘:“E;
1. | Gerobak 8 X
2. | Kontamner 10 N\ ==~
3. | Drum Tuck 2 ———t
4. | Arm Roll I -
5. | Truck 3
|6 | Excavator B

Sumber : Dinas Kebersihan Kab. Enrckang, Tahun 2000
2. Curah Hujan
Daerah penclitian merupakan bagian dari Kota Enrekang beriklim

tropis. Bulan Mei sampai Oktober (arus angin dari arah timur) merupakan
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bulan kering dengan curah hyjan kurang dari 100 mm per bulan, sedangkan
hutan basah (musim hujan) jatuh antara bulan November sampai April (arus
angin dari barat} dengan curah hujan lebih dari 200 mm perbulan. Kecepatan
angin rata-rata mencapai 10 sampai 20 Km per jam.
ToRgrafi

Kondisi tofografi dan bentuk Jahan yang ada di wilayah Kabupaten
Enrekang yaitu sangat bervanasi, mulai dart dacrah yang landar sampai ke
daerah pegunungan. Kisaran lereng 20 — 40 % berada pada daerah
pegunungan dan perbukitan. Sedangkan di Desa Batu Mila bentuk lahan
sangat bervariasi, mulai dari dataran sampai perbukitan. Tetapi khusus pada
lokasi TPA dengan luas * 6,2 Ha, dengan titik ketinggian berkisar antara 0 -
8 % dan 8 -- 15 %.untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar :
Hidrologi

Kondisi hidrologi yang terdapat di Batu Mila secara umum di bagi
menjadi 2 bagian vaitu air permukaan dan air bawah permukaan. Air
permukaan adalah air yang terdapat di permukaan tanah yang bersumber dari
sungat dan lam-lain, sedangkan air dalam adalah merupakan air yang
bersumber dari dalam tanah. Kondisi kedalaman muka air tanah diperkirakan
5 - 7 meter, maka kedalaman tanah yang direkomendasikan di petkirakan
sekitar 4 meter dan muka tanah hal init selain bertujuan menghindar

pencemaran air tanah juga menghindan keluarmya air tanah pada saat




9% TYSYIVi

[HIVAS I
Az g NIGANNYHYNE JRVAS 11
TS AVIN ATNVYH "4

. SN I VWV IEIBANNALILILVE VvSH A
gaﬁaéﬁazgzﬁﬂg_
esaq o 0 6L 8Ll | ol € | FL €L L LLjoL| 6 8 ' £ 9 ¢ ¥ 1f T |L
| s ng ; : : : ; _ _ - - : -
oy S ] "

OSAMNISINIEINTA NASOO

P20 THOS6SY / YNVTINA

P MEINVYLS / VMSISYHVYIN

muoy [ Z]
ugjequea| E
redung
were( —

ueduny3ury seyeq -~

PS3(] seieqg ﬂ

ueiewreld)y sered [~

uajedngmy] sereq I
: wndwmerry

YIDANLYE ¥5Ia
HYEDO40L ¥.13d IPqUPY)

ONVATINA V.LON HYJHYS

¥ Rrvrd vewrvsrer LEFOSATLFAMWA™ T Y ITAIR T

[l




T EYSSVIVN
<. SYLISHINING YINOCAE SYETINYS
VIO F HVAVIM NYYEVOATE Nvsaml

TI3AIRG (1SVH | YHRWA[L MBS

esa(] Jojuey : avse(y W1a,]
! faquing
Hi
.t z Lo ..q-.m.v_.,_...
!.wf [ run [ una
LHd VY AS

Mg 1y 1 NIAANNYHAENEG STHVYAS 1T
TS WY QLUINYH 1T

DONTHNIEWI] NISOA

$20 TVQ S6SF / VNVTINA

P MNBINV.LS / VMSISYHY W

uedueuan) ye1de(] ]
ugjeqLuaf =]

redung [

uere( [
ueSunyBur] sereg [ ]
BSH] Se1eg m
ueeweddy] seled -]

udtednqey seleq ]
s upSubirry

D0N0AA ¥
Wquis)

. A PRETEA T L R B P H TR E T T . TR v

0 61 8T Z1 91 <1 F1. ¢l Zr 1t Ot 6 8 4 9 € F £ z L
[ __ 8 41|
e33uerrumieg ess(] ..,,,5




47

penggalian sehingga akan memudahkan lapisan kedap air dan tanah lempung
di dasar lahan.
Geologi

Kondisi geologt yang ada, dimana kondisi geologinya terdini dari
endapan Alluvial pantai, sungai (berupa pasir dan lumpur) dan batuan
sedimen (gamping).

Kondisi yang demikian disebabkan oleh adanya bahan induk asal dari
batu kapur, sehingga keseluruhan daerah studi akan terlihat kondisi morfologi
daerah yang berbukit dan berombak seperti bukit terjal dengan tingkat
kemiringan vang berbeda-beda.

Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan pada lokast TPA Balu Mila , berdasarkan rencana
tata ruang kola yang mana mempunyai fungsi primer sebagai permukiman
dan pergudangan sedangkan fungsi sekundernya untuk kawasan pertanian da
perkebunan. Adapun penggunaan lahan di Desa batu Mila dapat di lihat pada
tabel 4.2

Tabel 4.2. Penggunaan Lahan Di Desa Batu Mila

No Pehggunaan lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1. | Hutan [.354 0,14

2. | Sawah [10 1,8

3. Kebun Tepalan 542 583

4. | Perkebunan 124 133

5. | Padang rumput 3.436 0,36

O, Permukiman 34,58 37

7. | Penggunaan Lainnya 114 12,2
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Pengpunaan lahan pada lokasi TPA Batu Mila pada awalnya anah untuk
lahan perkebunan dan hutan, yang secara proses alami mengalami penurunan dan
kualitas yang menyebabkan tanah tersebut kurang produktif lagi untuk dijadikan

perkebunan
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BAB V

ANALISA LOKAS]I TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR SAMPALI

A. Persyaraian Lokasi TPA

Penentuan lokasi TPA Baru oleh Kebijaksanaan Pemerintah Daerah

Enrekang, dan berdasarkan Perda Nomor 31 tahun 1998 Tentang Penentuan

Lokast Tempat Pembuangan Akhir yang terletak di wilayah Maroangin Desa

Batu Mila sesuai dengan persyaratan dalam pemilihan lokast TPA, antara lain :

Tersedia lahan/arcal untuk lokasi TPA, pemanlaatan lahan semak belukar
untuk lahan TPA.

Terletak pada daerah yang datar dengan kemiringan O — 3 %.

Arah angin tidak tertiup ke arah permukiman.

Jarak lokasi TPPA terhadap pusat kota atau sumber-sumber timbulan sampah
tidak terlalu jauh.

Bukan dacrah rawan totogratis (kemiringan lahan lebih dari 20%).

Bukan daerah rawan geologi ( daerah patahan, daerah rawan longsor, rawan
gempa, dll}

Bukan daerah rawan hidrogeologis yaitu daerah dengan kondisi kedalaman
air tanah kurang dan 3 meter, jenis tanah mudah meresapkan air, dekat
dengan sumber air { dalam hal tidak terpenuhi harus dilakukan masukan
teknologi).

Bukan dacrah/kawasan vang dilindung:.
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Analics

B. Analisa-Dampak Lokasi TPA Sampah Terhadap Daerah Sekitarnya

Transportasi

Jarak angkut merupakan salah satu vanabel penting dalam pemilihan
Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Sampah, maka jelas bahwa panjang jarak
angkut mempunyai pengaruh secara menyelurub pada rancangan dan operasi
sistim, walaupun jarak angkut mintmum digunakan/diperlukan, faktor-faktor lain
harus juga dipertimbangkan yaitu meliputi rute lokasi dan lalu lintas setempat.

Sistim transportasi pengangkutan sampah di TPA Batu Mila mulai dan
sumber sampah ke lokast TPA dapat mempengaruhi kualitas lingkungan
sckitarnya, karena mentmbulkan kebisingan asap dan dilain pithak  armada
pengangkut sampah yang kotor menuju ke lokast TPA sampah dapat merusak
pemandangan bahkan berkurangnya sampai hilangnya rasa aman mengingal
tofografi Enrekang yang berbukit dengan kondisi jalan rata-rata 0-18.

Dengan jumlah mobil pengangkut sampah yang ada dan masih digunakan
oleh pemerintah daecrah di Kabupaten Enrekang (dinas Kebersihan) berjumlah 3
buah yang terdiri dan 1 Amroll Truck dan 2 buah Drum Truck dengan daya
tampung yang berbeda-beda. Sedangkan produksi sampah setiap hari mencapai
+ 45 m'/hari dan yang terangkut adalah 32 w'/bari dengan rata-rata
pengangkutan 1-2 rute perhari. Sampah yang tidak terangkut disebabkan karena
peralatan dan jumlah kendaraan yang tidak memadai. (Sumber : Dinas Kebersihan

Kabupaten Enrckang)
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Dari uraian di atas mengenai keadaan jatan dengan melihat mobil
pengangkut sampah yang ada maka pertu penanganan yang lebih serius, dalam
hal ini penambahan peralatan dan kendaraan untuk mengangkut sampah sehingga
produksi sampah setiap harinya dapat terangkut semuanya, serta kondisi jalan
yang tanjakan sehingga mempengaruhi pemakaian bahan bakar (menjadi lebih
banyak) menjadi  lebih  boros dengan sendirinya akan  mempengaruhi
produktivitas kendaraan akan minimum.

Hidrolog:

Dengan melihat kondisi TPA yang berada di perbukitan maka sangat
mudah larut dalam perembesan air hujan, beberapa unsur akan larut dalam
rembesan terscbut. Termasuk pembusukan barang-barang sampah lainnya
sebagai hasil proses mikrobiologi di dalam timbunan sampah. Keadaan letak
penimbunan sampah yang ada selama ini, air hujan mermbes bebas ke dalam
timbunan sampah, pada bagian atas timbunan yang rata-rata menyebabkan air
hujan mengalir ke dalam tanah. Air sebagian merembes ke dalam timbunan
menyebabkan meningkatnya atr kotor.

Oleh karena itu air yang berasal dari timbunan sampah kemungkinan
mencemari air permukaan di sekitar lingkungan timbunan sampah.  Sebaliknya
situasi hidrologi dapat menyebabkan air tanah masuk melalui ujung timbunan
sampah sebelum muncul kepermukaan menyebabkan meningkatnya luapan air

kotor.
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C. Sistem Operasional TPA

TPA Enrekang terietak di daerah perbukitan /lembah dengan penggunaan
lahan disekitarnya yakni daerah perkebunan dan semak belukar serta adanya
pembangunan penduduk dengan jarak 3 k. Pengelolaan TPA dengan sistim
controlled landfill dimana secara periodik atau dalam kurun wakiu tertentu
sampah yang telah tertimbun ditutup dengan lapisan tanah.

Dalam operasionalnya yang dilakukan penimbunan dan perataan sampah
untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan dan kestabilan permukaan tanah
sehingga nampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dapat terkontrol dengan
baik, namun pada saat pengangkutan sampah ke lokast TPA menimbulkan bau di
sepanjang jalan yang di lewati.

D. Sistem Pengelolaan Yang Diterapkan di TPA
Sistem pengelolaan TPA sampah yang diterapkan di lokasi TPA di Desa
Bat Mila adalah sistim Controtled Landfill, dimana pengoperasian dan sistim
pengelofaan TPA saat ini belum dilaksanakan sesual masa pakainya, karena
terhambat oleh beberapa masalah antara lain
- Biaya yang dibutuhkan dalam pengoperasian dan pengelotaan  Sistim
Controlled Landfill cukup besar.

- Timbulnya pencemaran udara oleh gas, debu, bau yang diakibatkan oleh
sampah.

- Belum ada saluran drainase sehingga air sampah cepat merembes kedalam

timbunan.
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- Belum ada pagar pembatas sehingga timbunan sampah akan berbaur dengan
lingkungan sekitarnya.
- Kriteria manajemen pengelolaan dengan sistem controlled landfill dapat
dilaksanakan dengan penyedian beberapa fasilitas diantaranya:
» saluran drainase untuk mengendalikan aliran air hujan
e Saluran pemgumpulan lindi dan kolam penampung
e Pos pengendalian operasional
e Fasthtas pengendahian gas metan
e Alat berat
Berdasarkan hal tersebut pengelolaan TPA dengan sistem Controtled
Landfill yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota LEnrekang sudah sesuai yang
dianjurkan untuk kota Sedang namun dalam operasionalnya sistem Controlled
Landfill belum bisa diterapkan di TPA kota Enrckang mengingat biaya yang di
butuhkan cukup besar dan belum dilengkapi dengan jaringan rainase untuk
menyalurkan cairan leachate ke kolam pengolahan (kolam oksidasi), pagar
pembatas, dan adanya lapisan lanah penutup untuk menjaga estetika lingkungan.
Ii. Produksi Sampah
Berdasarkah timbulan sampah di kota Enrekang yang berasal dan
permukiman, pasat, komersil, perkantoran, f(astlitas umum, jalan, industri dan

lain-lain yang kepadatan sampah bertambah besar.
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Jumlah penduduk dan proyeksi sampah kota Enrekang

Jumlah penduduk kota Enrekang pada tahun 1996 sebanyak 16.593
jiwa sedangkan pada tahun 2000 berjumlah 26.742 jiwa dengan pertumbuhan
rata-rata 1,05%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.1. Jumlah Penduduk Kota Enrekang Tahun 1996 — 2000

No Tahun Penduduk (Jiwa)

1 1996 16.593

2 1997 18.647

3 1998 21.232

-4 1999 24.938

5 2000 1ITry B |

Sumber : Kantor Statistik Kab. Enmkangﬂ

. ! ’P
Pn=Po(i+r)) ——pr= "-—Ii-l
Po

2 9,
Dik : Pn 2000 = 26.742 - ..f 26742,
16.593

Po 2000 = 26.742 = 1,126023215~- 1
N=4 =0,126723215
R=17

Jumlah penduduk pada akhir tahun perencanaan yaitu tahun 2010
Pn=Po (i +r)"
=26.742 (1 + 0,006712424)"
=126.742 x 3.297406017 /

= 88.179 jiwa \ =8




55

Jumlah penduduk tahun 2001
= 26,742 (1 + 0,126723215)
= 26.742 x 1,126723215
=30.130 jiwa

Tabel 5.2. Proyeksi Penduduk Kota Enrekang Tahun 2001-2010

No Tahun _ Penduduk (Jiwa)
1 2001 30.131
2 2002 33.949
3 2003 38.251
4 2004 43,099
5 2005 48.560
6 2006 54.714
7 2007 61.648
8 2008 69.460
9 2009 78.262

10 2010 88.179

Sumbcr ; Hasil Perhitungan
Proyeksi jumiah penduduk dari berbagai unsur kota yang didasarkan pada
rumah penduduk dari masing-masing sumber sampah.

Tabel 5.3. Timbunan Sampah Untuk Kota-Kota Sedang dan Kecil Di

Indonesia.

Sumber_Sampah e Fltln’l;x:l)l ¢
Permukiman
- Permanen (Per Org/Hr) 2.25-250
- Semi Permanen {Per Org/Hr) 2,00-225
- Non Permanen (Per Org/Hr) 1,75 - 2,00
Pasar (Lte/Hr) 2000
Toko (Org/Hr) 2,50 - 3,00
Kantor (Org/Hr) 0,50 -0,75
Sekolah (Org/Hr}) 0,10 - 0,15
industri (Org/Hr) 0,03
Jalan (Meter/Hr) 0,10-0,15

Sumber : Pedoman Teknis Pcngc!o};ian PEEs'é}npah Dep. PU




1. Permukiman/perumahan

a.

C.

Rumah Permanen
Perban = 12120 jiwa x 2,50 forg/hr

= 30300 It/hr atau 30,30 m'/hr
Perbulan =30 han x 30300 It/hr

~ 909000I/hr atau 909,00 m'/hr
Pertahun = 12 bulan x 909000 It/hr

= 109080001¢hr atau 1090800 m'/hr

Semi Permanen

Perhari 13211 jiwa x 2,25 ltorg/hr

29724 75 Ithr atau 29,72475 m'/hr
Perbulan = 30 hani x 2972475 Ihr

= 891724,5 1hr atau 891,7245 m'/hr
Pertahun = 12 bulan x 891724,5 It/hr

= 10700910 It/hr atau 10700,910 m'/hr
Non Permanen
Perhari = 1411 jiwa x 2,00 1t/forg/hr

= 2469,25 WWhr atau 2,46925 m/hr
Perbulan = 30 hari x 2,46925 I/hr

= 740775 It/hr atau 74,0775 m*/he
Pertahun =12 bulan x 74,0775 1t/hr

= 8889300 It/hr atau 8889,3 m'/hr

56
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2. Daerah Komersil

a.

Pasar
Proyeksi jumlah sampah pada pasar diasumsikan untuk I unit pasar
adalah 2000 It/hr. Terdapat | unit pasar dari jumlah penduduk yang
ada di kota Enrekang.
Toko
Proyeksi jumiah sampah pada daerah pertokoan adalah

= jJumlah umt x asumsi penduduk x asumsi sampah

— 437 unit x 5 orang x 3,00 Worg/hr

= 6555 It/hr atau 6,555 m'/hr

3. Daerah institusi

a.

Kantor
Proyeksi sampah pada kawasan perkantoran adalah
= jumlah umt x asumsi pegawai x asumsi sampah
=47 unit x 10 orang x 0,75 WWorg/hr
= 352,5 It/hr atau 0,3525 m’/hr
Sekolah
Jumlah penduduk yang sekolah di kota Enrekang berjumlah 1071
siswa yang menyebar di 98 unit sekolah yang ada.
Berdasarkan  dari jumlah siswa tersebut, maka proyeksi jumlah

sampah adalah
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= jumlah siswa x asumsi sampah
= 1071 x 0,15 Worg/hr
= 160,65 It/hr atau 0,16065 m'/hr
4. Industn
Jumiah penduduk yang bekerja pada sektor industri ringan maupn industri
berat pada tahun 2000 adalah 246 orang, yang berstatus sebagai karyawan
tetap, jadi proyeksi jumlah sampah adalah
= jumlah penduduk x standar (It/hr/org)
=246 x 0,03 ltforg/hr
= 7,38 Whr atau 0,00738 m'/hr
5. Sampah jatanan
Proyeksi jumlah sampah jalan didasarkan pada panjang jalan di wilayah
kota Enrekang dengan panjang jalun keseluruhan adalah 23 km atau 2300
m. Dengan perhitungan standar sampah adalah :
= 2300 x 0,15 Itorg/hr
= 3450 Ithr atau 3,45 m'/hr
Berdasarkan dari hasil proyeksi sampah darni berbagai unsur kota di
wilayah kota Enrckang pada tahun 2010, maka total sampah keseluruhan

adalah sebagal benkut :




Tabel 5.4. Jumlah Sampah Kota Enrekang Tahun 2000 -2010
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No Sumber sampah Pmduﬁi;hsr?mpah Persentase
1 | Permukiman
- Permanen (Per Org/Hr) 145895 3838
- Semi Permanen (Per Org/Hr) 155875,5 41,00
- Non Permanen (Per Org/Hr) 65878 17,33
2 | Pasar (Ltr/Hr) 2000 0,53
3 | Toko (Org/Hr) 6555 1,72
4 | Kantor (Org/Hr) 3525 0,09
5 1 Sekolah (Org/tir) 160,65 0,04
& | Industri {(Org/lr) 7,38 0,002
7 | Jalan (Meter/Hr 4 3450 091
Jumlah 380174,03 100

Sumber : Hasil Perhitungan

2. Volume dan komposisi sampah kota

Berdasarkan komposisi sampah kota Enrekang pada tahun 2000 terhihat

bahwa sebagian besar sampah yang ada di kota Enrekang merupakan sampah

organik sebanyak 48% dari jenis sampah yang paling rendah adalah karet

sebanyak 0,20% dari total timbunan sampah yang terangkut di wilayah pelayanan

Dinas Kebersihan sebanyak 43 m per hari timbunan sampah yang ada. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.5. Volume dan Jenis Sampah Tahun 2000

" No_ | lenisSampah | Timbulan (m'/hari)
] Organik 21,7
2 Kertas 9,2
3 l.ogam / Kaleng 2,01
4 Plastik dan Karet 0,80
5 Baterai dan Air Accu 1.4
6 Kayu-Kayuan 4,21
7 Tekstil 1,06
8 Lain-Lain 2,62
Jumlah 43 m’/hari

Sumber : Kantor Dinas Kcbersthan Kab. Linrckang
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Berdasarkan dan data tersebut di atas, secara kimia sampah terdiri dari
unsur-unsur karbon, okstgen, posfor, kalium. Karbon merupakan unsur Kimia
yang paling banyak terdapat pada sampah dalam bentuk senyawa-senyawa
seperti hidrat arang, protein dan lemak,

Tingginya kadar karbon secara langsung menunjukkan tingginya nilai
kalor dari nilai benda padat menguap ke udara dalam bentuk COMC yang
besamya kadar karbon dapat dilihat pada kandungan bahan organik dalam
sampah.

Kandungan kimia yang presentasenya sangat kecil adalah nitrogen yang
berkisar 0,3%, (sumber : Dinas Kebersihan Kab. Enrekang)  unsur inj
memegangang peranan penting dalam  proses pengomposan sampah karena
merupakan bahan makanan (nutrien) bagi mikroorganisme sedangkan kalium
merupakan unsur kimia golongan logam, bila dibakar tidak menguap ke udara,
melainkan tetap tinggal dalam api sisa pembakaran, kalium berperan utama pada
tanaman baik pembentukan protein dan karbohidrat sekaligus memperkokoh
tubuh tanaman agar bunga dan buah tidak berguguran sehingga kalium ikut
diperhitungkan dalam penelitian kompos.

Apabila ditealaah  lebih lanjut pencemaran ini sebetulnya adalah
pengrusakan lingkungan oleh pemamfaatan material sedemikian rupa sehingga
terjkadi limbah buangan, meliputi udara, air dan buangan padat/partikel sampah
sedangkan pengaruhnya dapat pada tanaman, orang, binatang, gedung dan lain-

lain.
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3. Analtsis volume dan luas lahan TPA
Perhitungan volume dan luas lahan TPA di kota Lnrekang dapat didekati
dengan menentukan parameter (tahun 2001) sebagai berikut:
a. Jumiah penduduk : 30131 jiwa.. .. ...
b. Tingkat pertumbuhan sampah, juga merupakan tingkat pertumbuhan
penduduk sebesar : 0,13
¢. Jumlah produksi sampah (lr/hr) 0 75372,281t/hr atau 75,37228 m3/hr
d. Pemadatan sampah (8001b/ton)
¢. Lajutimbulansampah............... ... ... ...
(EY={(A) x (B) ltr/hr
=30.131x0,13
=3917,03 It/hr
Volume sampah yang dibutuhkan perhari -

_(AxX(D)

F
(F) e

_ 1085,076764 x2000 yard 3
38017403

= 3133642 atau 26949,166 (1 Ib = 0,00086 m")
Luas lahan yang diperlukan pertahun :

o (F)x365hri 1t
(E)

(G) dalam ha

_ 5,7083¥d3x365
1085076764

=0,03 ha




F. Analisa Matrik Evaluasi Dampak

Untuk mengetahui dampak lokasi TPA terhadap dacrah sekitarnya

dengan melihat tingkat kepentingan terhadap keadaan lokasi TPA. Untuk dapat

dilihat pada tabel ketarkaitan tingkat kepentingan tethadap keadaan lokasi 1A,

Tabel 5.6. Keterkaitan Tingkatan Kepentingan Terhadap Keadaan Lokasi TPA

Keadaan Loaksi TPA

Tingkat Kepentingan

Kondisi di l.apangan_

Dalam Batas administras:

Intensitas hujan

- Dibawah 500 mm/tahun

Kapasitas lahan

- < 5 tahun

Permilik hak atas tanah

- Pemerintah dacrah/pusat

Tata guna tanah

- Mempunyai dampak besar terhadap
tata guna tanah sekitar

Pertanian

- Berlokasi di tanah perianian yang
tidak produkttf

Tanah penutup

Topografi

- Tidak ada bahaya banjir

Partisipasi masyarakat

Estetika

- Operasi penimbunan tidak terlihat
dart luar

Jalan menuju lokasi TIPA sampah

- Naik/turun

Transportasi sampah

- Antara 16-60 menit dari centroid
sampah

Jalan masuk lokasi TPA sampah

- Truc sampah melalui daerah
permukiman berkepadatan sedang

Lalu lintas '

- Terletak 500 m pada laiu {intas
rendah

3

2

I~J

I

L2

LS}

lad
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Sumber : Hasil Perhitungan




Keterangan :

Kondisi di Lapangan ;

Tingkat Kepentingan :
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1. Tidak Baik

[

Bilamana kondist dilapangan
menunjukkan lokasi tersebut berada pada
kriteria  pemilihan  lokasi yang sesuai
dengan kondist tersebut,

Baik

Bilamana kondisi dilapangan
menunjukkan lokasi tersebut berada pada
kriteria (baik) sesuai dengan kondisi
tersebut.

Baik sekali

Bilamana kondist dilapangan
menunjukkan lokasi tersebut beraada pada
knteria  (baik  sekali)  sesuai  dengan
kondisi yang ada dalam knteria pemilihan
lokasi TPA sampah,

Tidak Lirat

Keterkaitan tingkat kepentingan terhadap
lokasi TPA dengan kntenta pemiliban
lokasi yang menunjukkan lokasi tersebut
{tidak erat).

2. ILirat




Tatsiran Dampak :
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Adanya keterkaitan tingkat kepentingan
pada lokasi TPA dengan Kkritenia
pemilihan tersebut berada pada kritena
{batk)

Erat Sekali

Adanya kelerkaitan tingkat kepentingan
pada lokasi TPA berada pada kntena erat
sekali sesuail dengan keadaan dilapangan.
Dampak kecil

Bilaman dalam matnks penelitian lokasi
TPA menunjukkan angka 1 — 40 %
dikategorikan berdampak kecil terhadap
lokasi TPA baik dampak positif maupun
dampak negatif.

Dampak sedang

Bilaman dalam matriks penelitian lokasi
TPA menunjukkan angka 41 — 60 %
dikategorikan berdampak sedang terhadap
lokasi TPA baik dampak positif maupun

dampak negatif.

3. Dampak besar
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Bilaman dalam matriks penelitian lokasi
TPA menunjukkan angka 61 - 100 %
dikategorikan berdampak besar terhadap
fokast TPA baik dampak posttit maupun
ampak negatif.

Tabel 5.7. Matriks Penelitian Lokasi TPA Sampah Kota Enreckang berdasarkan
Keterkaitan Tingkat Kepentingan Terhadap Keadaan Loaksi TPA.

| Keadaan Loaksi TPA Bobot | v f 2 [ 3 1 Jumah
Batas Administrasi
- Datam Batas Administrasi 3 - . 9 9
Tklim
- Intensitas hujan 2 - - - 2
Topograti
- Bahaya banjir 3 - - 9 9
Tata Guna Lahan
- Pemilik hak atas tanah 2 - - 9 9
- Kapastas lahan 3 3 - - 3
- Tata guna lahan 3 3 - - 3
- Pertanian 3 - - 9 9
- Tanah penutup 3 - - 9 9
Sosial Ekonomi
- Partisipasi masyarakat 2 - 4 - 4
- Estetika 2 - - 9 9
Transportasi
- Jalan menuju tokas: TPA 3 - 6 - 6
- Transportlasi sampah 3 - 6 - 6
- Jalan masuk lokasi TPA sampah 2 - 4 - 4
- Lalu lintas _ o 2 - 4 1 - | 4
Jumlah 8 24 54 86
. Total 36 36 72 108 217
Prosentase S6% | 19% | 25% 100 %

Sumbcoer : Hasil Penelitian
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Berdasarkan dari hasil persentase di atas nampak bahwa pengaruh lokasi

TPA terhadap dacrah sckitarnya dimana persentase yang berdampak tidak baik 56 %

dan baik 19 % serta baik sekali 25 %. Hal ini menunjukkan lokasi TPA sampah yang

ada berdampak sedang pada lingkungan sekitarnya.

G. Upaya Penanggulangan Dampak Lokasi TPA Sampah

Beberapa upya yang perlu dilakukan untuk menanggulangt terjangkitnya

semua bakteri, virus, dan parasit yang disebabkan oleh pencemaran

sampah, maka perbaikan mutu lingkungan sangat diperlukan, antara lain :

1. Perbaikan sistem pembuangan sisa kegiatan manusia, termasuk

sampah, schingga mengurang! pemcemaran tanah, air, dan udara yaitu

perbaikan sistem Controlled Landfill dengan pengadaan :

a.

Saluran drainase untuk mengendalikan aliran air hujan dengan
tujuan untuk memperkecil aliran yang masuk ke timbunan
sampah.

Saluran pengumpul lindit dan kolam penampungan.

Fasilitas pengendalian gas metan.

Penyedian tanah penutup disekitar dacrah lokasi TPA.
Penghijauan untuk meningkatkan estetika lingkungan sebagas
bufter zone untuk pencegahan bau dan lalat yang berlebihan

Pos pengendalian operasional.
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Pemberantasan hama dan penyakit pada bahan pangan untuk
meningkatkan mutu pangan, dan mengurangi bahaya dan sampah
organknya.

Perbaikan dalam pemberantasan zoonisis {penyakil-penyakit karena
hewan) yang mungkin juga terinvestasi akibat sampah.

Perbaikan dan penyuluhan lingkungan masyarakat.

. Penerapan teknologi yakni pemrosesan daur ulang sampah misalnya

plastik, kaleng dan lain-lain, pembuatan kompos untuk pupuk

tanaman.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

f 4

Berdasarkan hasil analisis lokasi TPA sampah Kota Enrekang terhadap

daerah sekitarnya dapat disimpulkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari

sistem operasinal terhadap lingkungan adalah :

1.

!‘-J

Metode pengolahan control landfill yang di anjurkan oleh pemerintah belum
dilaksanakan secara optimal. Sehingga menimbulkan dampak terhadap
lingkungan sekitarnya yaitu tercemamya air permukaan, penurunan muka
tanah setelah selesai pengoperasian akibat proses pematangan (proses
dekomposisi) sampah.

Sesual dengan analisis kriteria dan pengamatan penentuan lokasi TPA baru
Desa Batu Mila Kec. Maiwa yang di tetapkan pada tahun 1998 oleh
pemerintah Enrekang sesuai dengan persyaratan lokasi TPA berdasarkan

RUTRK

B. Saran-Saran

Untuk membuka lokasi Tempat Pembuangan Akhir yang baru sebaiknya
memenuhi  standart  yang telah di keluarkan oleh pemerintah yaitu
Departemen Pekerjaan Umum serta sesuai dengan arahan RUTRK yang telah
ada, untuk menghindari hal-hal negatif terhadap lingkungan di sekitar lokasi

TPA
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- Perlu ada rugulasi yang jelas dan tegas dari Pemda setempat dalam
Manajemen Persampahan.

- Sebaiknya Pemda memulai dan memanfaatkan program pengkomposan
sampah organik dalam mendukung dan menciptakan program sistim
pertanian organik (organic farning) baik dalam skala individual maupun
dalam skala komunal (kelompok), dengan melihat beberapa hal yaitu cara
pemasarannya, memerlukan biaya yang tinggi, timbunan sampah minimum
20 sampai 30 ton perhari.

- Untuk peneliti selanjutnya dibarapkan untuk dapat melihat kembali masalah-
masalah yang ada di lokasi TPA khususnya mengenai Evaluasi Lokkasi TPA
antara lain :

- Dampak lokasi TPA Enrekang dengan melihat beberapa hal antara
lain;
*» Bagaimana pola kondisi permukiman dengan adanya
keberadaan TPA
¢ Bagaimana dampak terhadap pertanian

+ Lapangan kerja.
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